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Abstrak:

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji nilai-nilai kemanusiaan dalam sudut pandang M. Quraish Shihab
(kajian Kitab Tafsir Al-Mishbah). Berikut ini adalah beberapa permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini: (1)
Nilai-nilai Kemanusiaan dalam Perspektif Al-Qur'an. (2) Penafsiran Nilai-nilai Kemanusiaan dalam Sudut
Pandang M. Quraish Shihab (kajian Kitab Tafsir Al-Mishbah). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Tafsir Al-Mishbah merupakan salah satu sumber data primer yang digunakan. Sumber data sekunder
yang digunakan adalah buku-buku, jurnal, dan bahan-bahan lain yang membahas tentang nilai-nilai kemanusiaan
yang relevan dengan penelitian ini. Data diperoleh dengan membaca sejumlah buku tentang gagasan nilai-nilai
kemanusiaan. Melalui pengamatan dan identifikasi percakapan atau paragraf yang kritis dan cermat, para ulama
mengkategorikan pemikiran-pemikiran Islam tentang nilai-nilai kemanusiaan dalam Perspektif M. Quraish
Shihab menurut standar-standar yang telah ditetapkan. Nilai-nilai kemanusiaan merupakan komponen hakiki dari
semua pembelajaran, baik dalam ranah akademis maupun sosial, menurut temuan-temuan penelitian ini.
Keberadaan manusia juga terkait dengan cita-cita manusia. Berikut ini dianggap sebagai nilai-nilai kemanusiaan:
1) kasih sayang; 2) antikekerasan; 3) keadilan; dan 4) gagasan tentang hak asasi manusia (hak untuk hidup) (hak
atas kebebasan dan kebebasan beragama). M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa nilai-nilai kemanusiaan itu
tidak hanya tertuju pada manusia. Pada binatang dan tumbuhan pun ada kemanusiaan. Beliau juga berpendapat
bahwa kemanusiaan harus didahulukan daripada keberagamaan.

Kata kunci: Kemanusiaan, M. Quraish Shihab.
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PENDAHULUAN

Karena diciptakan dengan berbagai kelebihan yang melebihi makhluk lainnya, manusia
merupakan ciptaan Allah SWT yang paling sempurna.

Berdasarkan QS At-Tin/95:4, terdapat dalil yang kuat bahwa manusia merupakan
makhluk yang paling sempurna di antara semua makhluk..

- f,_, w""‘ 3 ULMA!T e lgj(i)
Terjemahnya:

“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.”

Al-Qur'an menggunakan kata "insan" untuk menggambarkan manusia secara keseluruhan,
baik jasmani maupun rohani. Dalam Al-Qur'an, kata ini muncul sebanyak 65 kali dan
digunakan dalam tiga situasi yang berbeda. Pertama, atribut uniknya sebagai khalifah yang
memiliki mandat dikaitkan dengan kegilaan. Kedua, kegilaan dikaitkan dengan sifat-sifat
buruk seseorang. Ketiga, proses penciptaan manusia dikaitkan dengan kegilaan.

Setiap konteks kegilaan, kecuali yang ketiga, menyinggung karakteristik spiritual-
intelektual dan psikologis.

Karakteristik unik yang membedakan manusia dari hewan lain termasuk dalam kelompok
pertama. Al-Qur'an menggambarkan insan sebagai makhluk yang diberkahi dengan hikmat
dan diajarkan bahasa konseptual. Ar-Rahman, QS./55: 3-4.

ey gl vy Ol adeqs)

Terjemahnya:

“Dia menciptakan manusia. Mengajarinya kepandaian (berbicara). ”

Berdasarkan syair di atas, manusia dianugerahi kemampuan untuk berpikir melalui
aktivitasnya sendiri dan memperoleh pengetahuan. Menurut QS. Al-Ahzab/33: 72, Al-Qur'an
menggunakan istilah “insan™ untuk menggambarkan bahwa manusia adalah hewan yang
mengikuti perintah.

08 E) paoyl Wl e paasl Gl of gl gl o5V ogeadl B 86T i )
A0k
Terjemahnya:

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-
gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat
zalim dan amat bodoh.”

Istilah "kemanusiaan™ berasal dari akar kata "manusia”. Dari segi bahasa, manusia
merupakan antitesis dari hewan karena mereka adalah makhluk berakal budi. Manusia adalah
makhluk berbudaya yang memiliki kapasitas untuk kognisi, emosi, kemauan, dan kreativitas,
menurut sudut pandang lain. Manusia memiliki banyak martabat karena potensinya. Manusia
menyadari standar dan nilai-nilai melalui hati nuraninya. Karena Notonegoro mengatakan
dalam Pamono dan Kartini bahwa manusia adalah satu kesatuan (Monopluralis), maka
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kemanusiaan merupakan kualitas yang krusial dalam membina keharmonisan antar sesama
manusia.

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain untuk memenubhi
kebutuhannya, di samping menjadi hewan yang mandiri. Lebih jauh, agar tujuan membangun
kehidupan bersama yang diharapkan dapat tercapai, harus ada interaksi yang konstruktif
dalam hubungan antarmanusia, yaitu adanya sifat kemanusiaan yang menghormati dan
menjunjung tinggi martabat semua orang.

Peristiwa terkini yang terjadi secara berkala, seperti, pembunuhan, kekerasan dan tindak
penyimpangan lainnya merupakan gambaran bahwasanya manusia tidak mengedepankan hati
nuraninya tanpa mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan yang telah menjadi kodrat setiap
manusia, ia hanya memperturutkan hawa nafsunya tanpa memikirkan dampak dari dorongan
nafsu buruknya tersebut sehingga bukan saja membinasakan dirinya sendiri, tapi juga manusia
lain dan makhluk sekitarnya. Bahkan Rasulullah saw. pernah menyampaikan, bahwa
sesungguhnya perang yang paling besar dan sulit adalah melawan hawa nafsu. Pernyataan
Nabi tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman, bahwasanya mengapa terjadi kasus-kasus
yang merugikan banyak pihak, seperti yang terjadi di Indonesia pada sat ini.

Karena pada hakikatnya manusia adalah makhluk yang baik hati dan bermoral, maka
kemanusiaan adalah kualitas manusia yang harus dijaga. Manusia tidak hanya memiliki akal
budi, tetapi juga terlibat dalam proses memanusiakan manusia lainnya. Selain itu, ia akan
menjadi gelisah jika ditempatkan dalam posisi atau keadaan yang tidak nyaman, dan ia tidak
dapat membangkitkan emosi yang sama pada orang lain.

Oleh karena itu, para sarjana ingin membahasnya dalam sebuah artikel ilmiah yang
berjudul “Nilai-nilai Kemanusiaan Dalam Perspektif M. Quraish Shihab (Studi Kitab Tafsir
Al-Mishbah).”

Penelitian ini bertujuan untuk membahas tentang Nilai-Nilai Kemanusiaan dalam
Perspektif M. Quraish Shihab (Kajian Kitab Tafsir Al-Mishbah). Berikut ini adalah
permasalahan yang dikaji dalam kajian ini: (1) Nilai-Nilai Kemanusiaan dalam Perspektif Al-
Qur’an. (2) Penafsiran Nilai-Nilai Kemanusiaan dalam Sudut Pandang M. Quraish Shihab
(Kajian Kitab Tafsir Al-Mishbah). Kajian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
bagi peneliti tentang bagaimana Nilai-Nilai Kemanusiaan dalam Al-Qur’an menurut M.
Quraish Shihab.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan. Salah satu metode
pengumpulan data adalah penelitian kepustakaan, yang melibatkan peninjauan dan analisis
buku, artikel, catatan, dan laporan yang relevan dengan isu yang sedang dibahas.

Penelitian ini memiliki dua perspektif, yaitu pendekatan metodologi dan pendekatan studi
atau keilmuan. Pendekatan studi yang dimaksud di sini menjelaskan perspektif yang
digunakan dalam membahas objek penelitian. Perspektif yang digunakan harus memiliki
relevansi akademik dengan fakultas atau jurusan/program studi mahasiswa yang
bersangkutan.

FAI UIM, Vol. 2, No. 2 (2025) | 173



Nilai-Nilai Kemanusiaan Dalam Perspektif M. Quraih Shihab (Studi Kitab Tafsir Al-Mishbah) |
M. Prawira H A, Muh. W M, Muammar M

Pendekatan metodologis penelitian ini bersifat kualitatif, artinya dimulai dengan teori,
berlanjut ke data, dan diakhiri dengan penerimaan atau penolakan terhadap teori yang
digunakan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti memulai dengan data, menggunakan teori
yang sudah ada sebelumnya sebagai bukti pendukung, dan menyimpulkan dengan sebuah
"teori.” Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi dan meneliti peristiwa,
tindakan sosial, kejadian, sikap, keyakinan, persepsi, dan ide, baik secara individu maupun
kolektif.

Kemudian, saat mempelajari kitab suci Al-Qur'an, metode interdisipliner melibatkan
penggunaan disiplin ilmu atau instrumen (pandangan) yang berbeda untuk memahami
realitas, fakta, data, atau topik yang sama.

Suharsimi Arikunto menegaskan bahwa orang yang menjadi sumber data adalah orang
yang menjadi sumber pengumpulan data. Hal ini mengacu pada sumber tempat peneliti
memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian ini. Sumber data primer dan sekunder
adalah dua kelompok yang menjadi tempat sumber data peneliti berada.

Karya yang secara langsung berkontribusi pada penyusunan data untuk penelitian ini
dikenal sebagai sumber data primer. Contohnya adalah karya-karya yang mengkaji nilai-nilai
kemanusiaan dan Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. Penelitian ini menggunakan
data sekunder selain data primer. Sumber data sekunder adalah sumber data yang memberikan
sumbangan tidak langsung dalam pengumpulan data. Jurnal, publikasi, dan karya ilmiah yang
mendukung topik penelitian merupakan contoh sumber data sekunder. Buku-buku yang
membahas cita-cita kemanusiaan yang relevan dengan penelitian ini menjadi sumber
informasi sekunder untuk tesis ini. Seperti buku Manusia Sebuah Misteri karya Louis Leahy,
Kemanusiaan Sebelum Keberagamaan karya Habib Ali Al-Jufri, dan Tafsir Al-Mishbah karya
M. Quraish Shihab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Al-Qur'an menggunakan kata "insan™ untuk menggambarkan manusia secara
keseluruhan, termasuk tubuh dan jiwanya. Dalam Al-Qur‘an, kata ini muncul 65 kali dan
digunakan dalam tiga situasi yang berbeda. Pertama, atribut uniknya sebagai khalifah dengan
mandat dikaitkan dengan kegilaan. Kedua, kegilaan dikaitkan dengan sifat-sifat buruk
seseorang. Ketiga, proses penciptaan manusia dikaitkan dengan kegilaan. Setiap keadaan
kegilaan, kecuali yang ketiga, menyinggung karakteristik spiritual-intelektual dan psikologis..

Jika dilihat dari aspek bahasa, “kata ¢l (insan) menurut ibn Mandzur diambil dati tiga
akar kata, yaitu: o<l (anasa), o<l (annasa) serta -~ (nasiya). Kata o (anasa) memiliki arti
=il (abshara), e (‘alima), o\ivl (istddzana). Kata »<: (abshara) berarti melihat, bernalar,
berpikir. Dengannya manusia dapat mengambil pelajaran dari apa yang mereka lihat. Kata ale
(‘alima) berarti mengetahui atau berilmu. Dengan ilmunya manusia dapat membedakan suatu
perkara apakah itu benar atau salah. Sedangkan kata ¢\l (istddzana) memiliki arti meminta
izin.” Manusia merupakan makhluk yang beradab yang kadang meminta izin ketika akan
melakukan sesuatu atau menggunakan sesuatu yang bukan miliknya. Analisis kata ini
menunjukkan bahwa al-Insan adalah makhluk yang memiliki kapasitas untuk berpikir,
makhluk yang cerdas, dan makhluk yang beradab.
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Ada beberapa konsep atau kata dalam Al-Qur'an yang setara dengan makna manusia.
Menurut KH. A. Nur, Allah SWT menghadirkan makhluk seperti manusia dalam Al-Qur'an
dengan menggunakan empat istilah utama: Al-Insan, An-Nas, Al-Basyar, dan Bani Adam.
Dari perspektif tekstual, keempat kata benda tersebut merujuk pada manusia. Namun, ia
menegaskan bahwa penggunaan keempat frasa tersebut, khususnya, secara halus menekankan
makna dalam konteks yang berbeda. Kata-kata lain dalam Al-Qur'an yang menandakan hal
yang sama dengan manusia adalah:

a. Al-Insan
Al-Quran memiliki 65 contoh istilah "Insan,”" yang berasal dari kata "al-Uns,"
dan tersebar di empat puluh tiga surahnya. Secara etimologis, "insan" dapat berarti
"harmonis,” "lembut,” "terlihat,” atau "lupa.” Al-Quran menggunakan kata "insan"
untuk menggambarkan manusia secara keseluruhan, termasuk tubuh, jiwa, dan seluruh
keberadaannya3. Al-Quran memiliki 73 contoh istilah ini. An-Naas
b. An-Naas
Al-Quran memiliki 241 rujukan kepada An-Nas, yang tersebar di antara 55
surah. Jenis keturunan Nabi Adam ditunjukkan dengan jelas dalam Al-Qur'an.
Manusia adalah makhluk sosial, dan istilah "an-Nas" menggambarkan sekelompok
orang tertentu yang sering melakukan.
c. Al-Basyar
Al-Qur'an memiliki 36 rujukan tentang basyar, yang tersebar di antara 26 surah.
Etimologi basyar merujuk pada area tubuh, wajah, atau kulit kepala tempat tumbuhnya
rambut. Nama ini menyampaikan gagasan bahwa kulit seseorang adalah yang secara
fisiologis mengendalikan mereka. Perbedaan biologis umum antara manusia dan
hewan terlihat jelas di area ini, dengan bulu atau rambut yang mendominasi. Jelas dari
etimologi bahwa manusia adalah makhluk dengan semua sifat dan keterbatasan
manusia, termasuk kemampuan untuk makan, minum, bahagia, dan sebagainya.
Adapun ayat-ayat didalam Al-Qur’an yang membahas tentang Nilai-nilai Kemanusiaan :
a. Kasih Sayang
Allah berfirman dalam QS. At-Taubah/9: 128.:

(YA 5 O35 Gaadtlly 2SI P30 252 Ul e a0 32 O3y 28805 30
Terjemahnya :

“Sungguh, benar-benar telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri. Berat
terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, sangat menginginkan (keimanan dan
keselamatan) bagimu, dan (bersikap) penyantun dan penyayang terhadap orang-orang
mukmin.”

Berdasarkan Asbabun Nuzul, ayat ini menjadi alasan dipilihnya Nabi Muhammad SAW
sebagai Nabi. Bangsa Arab telah dikaruniai seorang nabi dari kaum mereka sendiri oleh Allah
Yang Maha Penyayang. Risalah Allah yang lengkap telah disampaikan oleh Nabi, yang
berasal dari Allah dan setiap ucapannya harus diikuti sebagai perintah dari Allah. Surah ini
menggambarkan dan menerangkan banyak sekali kesulitan dan musibah yang dialami Nabi
Muhammad, terutama Sa'ad al 'Usrah pada Perang Tabuk. Antara kain Ka'ab bin Malik dan
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kedua sahabatnya, sejumlah besar kaum muslimin juga diuji. Janganlah menyimpulkan bahwa
kebencian Nabi SAW kepada kalian adalah alasan terjadinya semua itu. Beliau adalah
seorang "ayah™ yang menyayangi anak-anaknya. "Aku seperti orang yang menyalakan api,
setelah api itu menyala dan menerangi sekelilingnya, ngengat pun mengerumuninya dan jatuh
ke dalam api. Kalian seperti itu, tetapi Aku mencegah kalian agar tidak jatuh ke dalam api,
tetapi sebagian dari kalian juga jatuh." Dalam riwayat lain, dia berkata: "Aku memegang ikat
pinggang kalian, namun sebagian perkataanku terlepas dari genggamanku.” Demikianlah
Rasulullah menggambarkan dirinya sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
melalui Abu Hurairah.

Kata (Js-, v5;\2) Jja’akum rasululltelah datang kepada kamu memberi kesan bahwa Nabi

Muhammad saw. datang atas kehendak beliau sendiri, bukan diutus atau didatangkan oleh
Allah swt., tetapi penyebutan kata rasul memberi kesan bahwa kedatangan beliau adalah
sebagai utusan Allah.

Kata ( _xs= ) ‘aziz terambil dari kata ( 3= ) ‘azza Artinya menaklukkan, antara lain.
Biasanya kata ini jika diikuti kata (=) ‘ala maka artinya berat hati dan sulit. Inilah makna
Syair tersebut.

Kata (sie) ‘anittum diambil dari kata (<) 'anah yang berarti kelelahan, kesukaran, dan
penderitaan. Untuk mengubah kata kerja menjadi kata turunan (mashdar), yaitu rasa sakit, bait
ini menggunakan kata kerja bentuk lampau bersama dengan frasa (<) ma.

Arti dari istilah (<ss) ra'uf bervariasi dari kelembutan hingga kasih sayang. Ahli bahasa
az-Zajjaj mengklaim bahwa istilah ini sinonim dengan kasih sayang. Namun jika kasih sayang
itu sebesar itu, katanya, maka disebut (%) ra‘fah, dan Ra'uf adalah orang yang
melakukannya.

Dari kata inilah terkuak makna ayat tersebut bahwa Rasul saw. adalah manusia yang
selalu menebar kasih sayang, kelemah lembutan. Al-Biga’l menjelaskan bahwa ra fah adalah
rahmat yang dianugerahkan kepada yang menghubungkan diri dengan Allah melalui amal
saleh. Karena itu, tulisnya mengutip pendapat al-Harali, ra fah adalah kasih sayang pengasih
kepada siapa yang memiliki hubungan dengannya.

Kasih sayang sesungguhnya merupakan pondasi utama untuk menciptakan manusia
yang unggul, karena kasih sayang merupakan arus bawah dari semua nilai-nilai kemanusiaan,
kasih sayang dalam pikiran akan melahirkan tindakan yang benar dan kasih sayang sebagai
perasaan akan melahirkan kedamaian.

b. Tanpa Kekerasan
Allah berfirman dalgm QS. Ali-‘Imran/4: 159..

2 o - o _o 1014 @ < . o2% 'Y C sf . 0 ‘L v 0 4
2 sl ﬁﬁ; Giel v Elss S 13N A Llle e &5 g W S ) R i LGS

P

T

o ° 4 J & E J - [P <. % <° 2 -
(Vo) GHlszEll &z all o Ul S ot S 56 AN (3 ARsLeg
Terjemahnya:
“Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh
dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka,
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dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila
engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang bertawakal. ”

Asbabun Nuzul pada ayat ini diucapkan pada saat Perang Uhud, yang mempertemukan
kaum kafir Quraisy dengan kaum muslimin di Madinah. Konon, pecahnya perang yang terjadi
pada tahun 625 M itu disebabkan oleh kekalahan kaum Quraisy dalam Perang Badar setahun
sebelumnya. Kaum muslimin semakin bersemangat untuk berperang. Dalam pertikaian itu,
beberapa prajurit benar-benar melanggar perintah Nabi. Kaum muslimin yang awalnya
menang dalam pertempuran itu terpaksa mundur. Ketika musuh mengepung Rasulullah SAW,
sebagian besar pasukan benar-benar mundur. Hingga akhirnya ayat ini diturunkan untuk
menenangkan dan menenteramkan hati Nabi, masih ada beberapa sahabat yang tetap setia
menjaganya. Lebih jauh, ayat ini telah menyadarkan umat Islam akan keistimewaan Allah
SWT melalui Nabi SAW yang memiliki sifat-sifat terpuji, baik hati, pemaaf, dapat dipercaya,
dan mampu merenung dengan saksama.

Biasanya dalam ayat-ayat lain Allah memberi petunjuk dan hidayah kepada umat Islam
secara umum, kini hidayah tersebut ditujukan kepada Nabi Muhammad saw, seraya
menyebutkan sikap lemah lembut Nabi terhadap umat Islam, khususnya mereka yang telah
melakukan kesalahan dan pelanggaran dalam perang Uhud. Sebenarnya, cukup banyak hal
dalam perang Uhud yang dapat mengundang emosi manusia untuk menjadi marah. Namun,
banyak pula dalil yang menunjukkan kelemahan Nabi SAW. Beliau bermusyawarah dengan
mereka sebelum memutuskan untuk berperang, beliau menerima sebagian besar usulan
mereka, meskipun beliau sendiri tidak senang dengan hal itu; beliau tidak mengutuk atau
menyalahkan para pemanah yang meninggalkan markas mereka, tetapi hanya menegur
mereka dengan lembut dan seterusnya.

Karena kasih sayang menumbuhkan keharmonisan antara manusia dan lingkungan, maka
kasih sayang menjadi landasan bagi antikekerasan. Bahkan, antikekerasan merupakan
rangkuman dari semua nilai-nilai kemanusiaan. Untuk mencegah terjadinya tindak kekerasan,
maka harus dilakukan tindakan yang benar, yang pada akhirnya akan membuahkan
perdamaian dunia.

c. Bersikap Adil (Keadilan)
Allah berflrman dalam QS. An-Nisa /4: 135.:

WX RS uufy\jwu\jj\j\v&,w\& ----- J;)Jj ;\Wmuww@;\y\du\w ----- s
o ijud\{w\db\j«aﬁj\jbd\j \jju\x.:d\d }M }W‘))U M&j\dﬁb\)ﬂuj\

(\Y°)

Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan dan saksi karena
Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu sendiri, ibu bapakmu, atau kerabatmu.
Jika dia (yang diberatkan dalam kesaksian) kaya atau miskin, Allah lebih layak tahu
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(kemaslahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin
menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau berpaling
(enggan menjadi saksi), sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap segala apa yang kamu
kerjakan.”

Menurut Ibnu Jarir ath-Thabari, ayat ini diturunkan terkait pengalaman Nabi SAW
membela orang miskin karena merasa kasihan kepada mereka karena keterbatasan harta.
Melalui ayat ini, Allah meluruskan keinginan tersebut.

Firman-Nya: (/s of s 56l 1 s 38) fala tattabi'u al-hawa an ta'dilu yang diterjemahkan di
atas sebagai “janganlah kamu mengikuti hawa nafsumu karena kamu ingin menyimpang dari
kebenaran”, bisa juga berarti “janganlah kamu mengikuti hawa nafsumu karena kamu enggan
berlaku adil.”

Orang yang menyelidiki suatu hal disebut sebagai khabir (U«3). Seorang yang ahli dalam
bidangnya disebut khabir. Oleh karena itu, kata ini biasanya digunakan untuk menunjukkan
pemahaman yang mendalam dan rumit tentang hal-hal yang tersembunyi. Khabir adalah nama
Allah SWT. Al-Khabir, menurut Imam Ghazali, ialah sesuatu yang tidak menyembunyikan
dari-Nya hal-hal yang amat dalam dan tersembunyi; tiada sesuatu pun yang terjadi di
kerajaan-Nya di bumi dan di alam semesta ini kecuali Dia mengetahuinya; tiada sesuatu pun
yang mengganggu atau mendiamkan setitik pun dzarrah; dan jiwa tidaklah tenang dan tidak
pula terganggu kecuali Dia mendengarnya.

d. Hak Asasi Manusia (HAM)

Hak Asasi Manusia (HAM) adalah seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan
keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan anugerah-Nya
yang wajib dihormati, dijunjung tinggi, dan dilindungi oleh negara, hukum, pemerintah, dan
setiap orang demi kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia.

Konsep HAM dalam Al-Qur'an dimaknai oleh M. Quraish Shihab dalam karyanya Tafsir
Al-Misbah. la menyelami secara mendalam dan menjadi solusi bagi zaman modern,
menunjukkan pertentangannya terhadap konsep hak untuk hidup, hak untuk merdeka, atau
hak untuk beragama. Hal ini tidak lepas dari keinginannya untuk memberikan perspektif baru
bagi para ulama Al-Qur'an Indonesia, termasuk penafsiran:

1) Hak Hidup dalam Surat Al-Maidah ayat 45 ia menegaskan bahwa seseorang yang
melakukan kejahatan dibalas serupa, dan gishash bertujuan mengisyaratkan bahwa
pelepasan harus dengan tulus ikhlas serta memberi maaf.

Allah berfirman dalam QS Al-Ma’idah/ 5: 45:

oy 20 22y Ny o8Ny Lty sl el M Ay o 8 «w 55
gtis juwszuv&;gu@ uo)uf,pm&muw F Lelas
(¢9) Q)QLL_H (;.i
Terjemahnya:
“Kami telah menetapkan bagi mereka (Bani Israil) di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa

(dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga,
gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada kisasnya (balasan yang sama). Siapa yang
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melepaskan (hak kisasnya), maka itu (menjadi) penebus dosa baginya. Siapa yang tidak
memutuskan (suatu urusan) menurut ketentuan yang diturunkan Allah, maka mereka itulah
orang-orang zalim.”

Ayat ini menegaskan bahwa Taurat telah menetapkan ketentuan hukum tersebut bagi Bani
Israel. Penekanan ini, selain bertujuan untuk membuktikan bagaimana mereka melanggar
ketentuan hukum yang terdapat dalam kitab suci mereka, juga bertujuan untuk menegaskan
bahwa prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh Al-Qur'an pada hakikatnya sama dengan prinsip-
prinsip yang ditetapkan oleh Allah bagi bangsa-bangsa sebelumnya. Oleh karena itu,
diharapkan semua negara, termasuk umat Islam, akan menerima dan menerapkan ketentuan
hukum ini.

Kata ( u=b<8) gishash diambil dari kata ( <% gashsha, yang aslinya berarti mengikuti
jejak. Ketika seseorang melakukan kejahatan, mereka diberi pahala yang sepadan dengan
perbuatan yang mereka lakukan, seolah-olah orang yang membayar ganti rugi itu meniru
pelaku kejahatan.

Penggunaan kata ( &3<=) tashaddaga/bersedekah bermakna melepaskan hak untuk
menuntut gishash, yang menunjukkan bahwa pelepasan hak tersebut harus dilakukan dengan
ikhlas, sejalan dengan kata ( 43x<) shadagah yang akar katanya berarti jujur dan benar, dan
makna religiusnya mengandung makna memberi dengan ikhlas karena Allah SWT.

Ayat ini hanya berbicara tentang perbuatan pidana yang disengaja, bukan yang keliru atau
tidak disengaja. Hal ini karena perbuatan pidana yang disengaja menjadi latar belakang
dikutuknya Bani Israil.

2) Kebebasan beragama atau hak untuk merdeka. Tidak ada keharusan untuk
mengikuti suatu agama, yang setara dengan mengikuti suatu keyakinan, menurut
Surah Al-Bagarah ayat 256.
Allah berfirman dalam QS Al-Bagarah/ 2: 256:

&
oj,dbaw\wwu uﬂwuj;wu,&wﬁ @J\ AL IR u.:JJ\do\Jf\

oy s i g0 6 et ¥ 5

Terjemahnya:

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas jalan yang
benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut dan beriman kepada Allah
sungguh telah berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ”

Terkait dengan ayat ini, Wahbah Zuhaili mengatakan bahwa ayat ini turun berkaitan
dengan seorang sahabat Anshar yang memaksa dua anaknya untuk masuk Islam. Ibnu Abbas
berkata, “ayat ini turun berkenaan dengan seseorang sahabat anshar bernama husain yang
memaksa dua anaknya yang beragama nasrani untuk masuk islam Namun, mereka menolak.”

Tidak perlu memeluk suatu agama tertentu. Buat apa ada paksaan, padahal Allah tidak
membutuhkan sesuatu pun; Buat apa ada paksaan, padahal kalau Allah menghendaki, niscaya
Dia jadikan kamu satu umat (saja) (QS. al-Ma'idah [5]: 48). Perlu disebutkan bahwa
mengikuti akidah suatu agama adalah yang dimaksud dengan "tidak ada kewajiban untuk
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memeluknya." Artinya, jika seseorang telah memilih suatu akidah, sebut saja akidah Islam,
maka ia terikat dengan tuntunannya, ia wajib menjalankan perintahnya. Jika ia melanggar
aturan, maka konsekuensinya adalah hal yang nyata. "Allah telah memberiku kebebasan
untuk shalat atau tidak, berzina atau menikah,” ia harus menahan diri untuk tidak
mengucapkannya. Sebab, ia harus mengikuti ajarannya jika ia telah memeluk agama tersebut.

Kembali pada penegasan ayat ini, tidak ada paksaan dalam memeluk agama; Allah
menghendaki setiap orang merasakan kedamaian. Islam yang berarti kedamaian adalah
imannya. Jika jiwa tidak tenteram, maka kedamaian tidak akan tercapai. Agar tidak terjadi
pemaksaan dalam menegakkan agama Islam, maka pemaksaan itu membuat jiwa gelisah.

Padahal sudah jelas jalan mana yang benar dan mana yang buruk, mengapa ada
pemaksaan? Jika demikian, maka sudah sewajarnya setiap orang yang menempuh jalan yang
benar dan tidak akan terjerumus ke jalan yang salah. Sudah sewajarnya setiap orang masuk
agama ini. Barangsiapa yang tidak mau menempuh jalan yang lurus padahal sudah jelas di
hadapannya, maka pastilah jiwanya sedang bermasalah.

Tidak ada pemaksaan dalam memeluk agama, karena jalan yang lurus itu sudah jelas.
Itulah sebabnya orang gila, orang yang belum dewasa, atau orang yang belum mengetahui
tuntunan agama, maka tidak berdosa jika melanggar atau tidak menaatinya, karena bagi
mereka jalan yang jelas itu belum diketahui. Namun, janganlah kamu mengatakan tidak tahu,
padahal kamu memiliki potensi untuk tahu, tetapi kamu tidak memanfaatkan potensi itu. Di
sini kamu juga dituntut karena telah menyia-nyiakan potensi yang kamu miliki.

Penelitian terdahulu membahas tentang kemanusiaan dengan membandingkan sudut
pandang Tusuf Qardhawi dengan sudut pandang M. Quraish Shihab yang berfokus pada
proses penciptaan manusia dalam Al-Qur'an dan berfokus pada istilah insan, nas dan basyar
dalam Al-Qur'an yang memiliki makna yang berbeda.

Penafsiran M. Quraish Shihab tentang nilai-nilai kemanusiaan dalam Kitab Tafsir Al-
Mishbah kemudian dibahas setelah ayat-ayat tentang nilai-nilai kemanusiaan dalam Al-Qur'an
dibahas secara umum.

PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil dari penelitian *’Nilai-nilai Kemanusiaan dalam Perspektif M. Quraish Shihab
(Studi Kitab Tafsir Al-Mishbah)” dapat disimoulkan sebagai berikut:

1. Semua kegiatan dan pelajaran, baik di rumah maupun di sekolah, mengandung nilai-nilai
kemanusiaan. Keberadaan manusia juga terkait dengan cita-cita kemanusiaan. Tidak
mungkin memisahkan prinsip-prinsip dasar nilai-nilai kemanusiaan, yaitu kasih sayang,
antikekerasan, keadilan, dan gagasan hak asasi manusia. Jika salah satu hilang, maka
semua nilai lainnya akan hilang.

2. Nilai-nilai kemanusiaan, sebagaimana didefinisikan oleh M. Quraisy Shihab, merupakan
sifat-sifat manusia yang harus dilestarikan. Manusia tidak hanya memiliki akal budi, tetapi
juga berkontribusi terhadap humanisasi manusia lainnya. Tafsir Al-Mishbah menjelaskan
nilai-nilai kemanusiaan dalam sejumlah ayat, seperti kasih sayang, antikekerasan, berlaku
adil (keadilan), dan konsep hak asasi manusia. Dijelaskan pula bahwa Nabi Muhammad
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SAW adalah manusia yang senantiasa menebarkan kasih sayang dan menunjukkan
kelembutan Nabi Muhammad SAW di saat kebanyakan orang tidak berperilaku
sebagaimana yang dilakukan Nabi Muhammad SAW. Dijelaskan pula tentang larangan
mengikuti hawa nafsu karena dapat menyebabkan seseorang menyimpang dari kebenaran
(enggan berlaku adil).

3. Menurut M. Quraish Shihab, kata "insan" yang muncul sebanyak 65 kali dalam Al-Qur'an,
biasanya digunakan dalam tiga konteks: 1) Insan dikaitkan dengan sifat-sifat uniknya
sebagai khalifah yang bertugas mengemban amanah; 2) Insan dikaitkan dengan
kecenderungan-kecenderungan negatifnya sendiri; dan Insan dikaitkan dengan proses
penciptaan manusia. Setiap konteks kegilaan, kecuali yang ketiga, menyinggung
karakteristik spiritual-intelektual dan psikologis. Nama-nama lain yang digunakan untuk
merujuk pada manusia meliputi 1) Al-nas, yang menggambarkan manusia sebagai
makhluk sosial; 2) Al-basyar, yang menggambarkan manusia sebagai makhluk fisik; dan
3) Bani Adam, yang merujuk pada keturunan manusia yang merupakan keturunan Nabi
Adam.

B. Saran

Setelah melalui proses diskusi dan kajian yang difokuskan pada pembahasan Nilai-
Nilai Kemanusiaan dari sudut pandang tafsir Al-Mishbah, maka demikianlah hasil penelitian
ini. Tentunya penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, dan pembahasannya pun boleh
dibilang kurang kritis dan mendalam. Karena penulis hanyalah orang biasa, maka kesalahan
dan kekurangan dalam menyusun penelitian ini tidak dapat dielakkan. Oleh karena itu, penulis
dengan tulus memohon kritik dan saran yang bermanfaat sebagai alat penilaian yang
bermuara pada kemaslahatan bersama. Semoga pada penelitian selanjutnya ada yang
membahas dan mengembangkan kajian tentang nilai-nilai kemanusiaan yang lebih objektif
dan komprehensif. Selebihnya, semoga penelitian ini dapat memberi. Ada beberapa
keuntungan bagi pembaca, dan dapat menjadi titik awal untuk penelitian lebih lanjut tentang
nilai-nilai kemanusiaan serta pelengkap bagi penelitian yang telah dilakukan.
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